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Abstract: This study explores the implementation of a Community Service Program (PKM) focused on 
MICE (Meetings, Incentives, Conventions, and Exhibitions) management training aimed at preparing 
students from Taruna Bangsa Private High School to become professional event organizers. The 
program's objective is to equip students with essential skills and knowledge in event management, which 
includes planning, coordination, marketing, and logistics, as well as enhancing their soft skills such as 
communication, leadership, and teamwork. Through a series of workshops, practical sessions, and 
simulations, students are provided with hands-on experience to understand the intricacies of the event 
management industry. The training also emphasizes the importance of professionalism, creativity, and 
problem-solving in organizing successful events. This initiative not only enhances the students' career 
readiness but also supports the development of the local tourism and event sectors. The program's 
success is measured by the students' ability to plan and execute mock events, with feedback collected 
from both the participants and event professionals. The findings highlight the potential of MICE 
management training in fostering the next generation of skilled professionals and contributing to the 
growth of Indonesia's event management industry. 
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Pendahuluan 

Di era globalisasi yang terus berkembang, industri MICE (Meetings, Incentives, Conventions, and 

Exhibitions) semakin menjadi sektor yang sangat dinamis dan berpengaruh dalam pariwisata serta 

perekonomian global (Adys et al., 2025). Indonesia, dengan potensi pariwisata yang besar, menghadapi 

kebutuhan mendesak akan tenaga profesional terampil dalam manajemen acara. Tren dunia acara yang 

terus berubah menuntut keahlian khusus, terutama dalam perencanaan dan pelaksanaan acara besar 

dan kompleks (Siryayasa et al., 2023). Namun, salah satu tantangan utama adalah kurangnya jumlah 

tenaga kerja yang terlatih secara profesional di bidang ini (Nissa et al., 2025). Untuk itu, pendidikan dan 

pelatihan di sektor manajemen MICE menjadi sangat penting. Pelatihan ini bertujuan tidak hanya untuk 

meningkatkan keterampilan tenaga kerja yang ada, tetapi juga untuk mengenalkan generasi muda pada 

peluang karir yang menguntungkan di industri ini (Silalahi et al., 2023). Mengembangkan tenaga 

profesional di bidang MICE akan menjadi kunci dalam memperkuat industri pariwisata Indonesia di 

tingkat global (Simamora et al., 2024). 
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Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta Taruna Bangsa, sebagai lembaga pendidikan yang 

berkomitmen untuk memberikan pengalaman belajar holistik, menyadari pentingnya mempersiapkan 

siswa dengan pengetahuan akademik dan keterampilan praktis yang dapat meningkatkan daya saing di 

pasar kerja. Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) di sekolah ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

langsung dalam manajemen MICE (Meetings, Incentives, Conventions, and Exhibitions) kepada siswa 

(Wardhani et al., 2025). Program ini fokus pada pengembangan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menjadi profesional dalam bidang event organizer (Setiawati & Gultom, 2025). Dengan pelatihan ini, 

siswa diharapkan dapat memahami berbagai aspek penting dalam perencanaan dan pelaksanaan acara, 

mulai dari perencanaan logistik hingga manajemen peserta dan pengelolaan anggaran (Muzakky et al., 

2025). Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan tentang industri MICE yang 

terus berkembang, mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia profesional dengan keterampilan yang 

relevan dan kompetitif (Sinta & Suharto, 2025). 

Pelatihan Manajemen MICE dirancang untuk membekali siswa dengan pengetahuan dasar dan 

keterampilan praktis dalam merencanakan, mengorganisir, dan mengevaluasi acara. Materi pelatihan 

mencakup berbagai aspek penting dari manajemen acara, mulai dari perencanaan logistik, pengelolaan 

anggaran, pemasaran acara, hingga keterampilan komunikasi dan kepemimpinan yang dibutuhkan oleh 

seorang event organizer (Oktaviani et al., 2024). Selain itu, pelatihan ini juga fokus pada pengembangan 

keterampilan teknis yang relevan dengan industri MICE. Untuk memberikan pengalaman yang lebih 

mendalam, pelatihan ini mengintegrasikan simulasi dan proyek nyata, yang memungkinkan siswa untuk 

menerapkan teori yang dipelajari dalam situasi praktis. Dengan pendekatan ini, siswa dapat mengasah 

kemampuan dalam menghadapi tantangan yang muncul saat merencanakan acara besar, serta 

memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang dinamika industri. Pelatihan ini bertujuan 

mempersiapkan siswa untuk berkompetisi dan sukses di dunia profesional sebagai event organizer yang 

terampil dan kompeten (H. D. Gultom & Judisseno, 2025). 

Program ini bertujuan untuk tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam 

manajemen acara, tetapi juga menanamkan sikap profesionalisme, kreativitas, dan kemampuan 

beradaptasi dengan perubahan yang cepat, yang merupakan kompetensi kunci dalam industri MICE. 

Selain keterampilan teknis, program ini juga memfokuskan pada pengembangan sikap mental yang 

profesional, agar siswa mampu menghadapi tantangan di dunia kerja dengan kepercayaan diri dan 

kemampuan yang mumpuni. Melalui program PKM ini, SMA Swasta Taruna Bangsa berharap dapat 

menghasilkan lulusan yang siap untuk memasuki dunia kerja dengan keterampilan yang relevan dan 

dapat diandalkan. Dengan demikian, lulusan tidak hanya dapat berkontribusi dalam dunia manajemen 
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acara, tetapi juga turut mendukung perkembangan sektor pariwisata dan perhotelan di Indonesia, yang 

semakin berkembang pesat seiring dengan meningkatnya permintaan dalam industri MICE. 

Pelatihan ini menekankan pada pengembangan keterampilan praktis dan penerapan langsung 

dalam industri, menjadikannya sebagai jembatan bagi siswa untuk memasuki dunia profesional sebagai 

event organizer yang terampil dan inovatif. Dengan pengalaman praktis yang diperoleh, siswa 

diharapkan dapat mengasah kemampuan siswa dalam merencanakan dan melaksanakan acara, 

sekaligus memahami tantangan yang ada dalam industri MICE. Program ini juga bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa agar siap bersaing di pasar global yang semakin kompetitif, dengan memberikan 

keterampilan yang relevan dan dapat diandalkan untuk sukses di dunia kerja. 

 

Metode 

Metode pelatihan manajemen MICE ini berhasil mengintegrasikan pendekatan kolaboratif-

partisipatif dan deskriptif kualitatif untuk meningkatkan keterampilan praktis siswa SMA Swasta Taruna 

Bangsa dalam manajemen acara. Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga 

pengalaman langsung dalam merencanakan dan mengelola acara. Hasilnya, siswa menunjukkan 

peningkatan keterampilan manajerial dan kesiapan karir sebagai profesional event organizer. Evaluasi 

menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia 

industri MICE, dan memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan karir siswa di masa depan..  

Program dilaksanakan di Taruna Bangsa pada kelas XII  periode 11 November   2025. 

Selanjutnya Rencana pengabdian ini akan dilakuan dengan berbagai kegiatan yang terdiri dari 

dibawah ini: 

Tabel 1. Rencana Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Rencana di atas merupakan rencana yang nantinya akan dilaksanakan oleh tim pengabdian 

masyarakat. Sehingga hal membuat kegiatan ini dibagi oleh beberapa tim yang tergabung dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut. Adapun penggunaan metode yang dianggap efektif dalam 

melakukan Pembekalan dan pendampingan Pelatihan  ini  kepada siswa mengenai industri MICE, 

No Waktu Kegiatan Kegiatan Lokasi Kegiatan 

1 08.00 – 08.30 Wib  Pembukaan  Ruang Kelas 

2 08.30 – 10.30 Wib  Pelatihan dan 
pembekalan  

Ruang Kelas 

3 10.30 – 12.15  Pendampingan 
belajar 

Ruang Kelas 

4 13.00 – 16.00  Simulasi   Ruang Kelas 

5 16.00 – 17.00  Evaluasi  Ruang Kelas 
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meningkatkan keterampilan komunikasi, kepemimpinan, dan kemampuan manajerial siswa. Dengan metode 

simulasi acara yang terstruktur dan pendampingan langsung dari para ahli, siswa dapat mempraktikkan 

pengetahuan yang siswa pelajari dalam konteks yang nyata. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan acara dan merumuskan solusi yang praktis, 

serta mempersiapkan siswa untuk berkarir di industri ini. 

Adapun peran dan tugas dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini adalah sebagi 

berikut: 

Tabel 2. Peran dan Tugas Team Kegiatan PKM 

No Nama Team Kepakaran Uraian Tugas 

01 Mega Harefa  Ketua PKM Manajemen 
Perhotelan  

Melaksanakan kegiatan 
berkaitan dengan 
kesuksesan kegiatan 
pengabdian  

02 Jimmy Kelana  Anggota 
PKM 

Manajemen 
Perhotelan 

Instruktur / Fasilitator Pelatihan 

03 Lydia  Anggota 
PKM 

Manajemen 
Perhotelan  

Melaksanakan kegiatan 
berkaitan dengan Pengelola 
Logistik dan Sumber Daya 

04 Tina Linda Anggota 
PKM 

Manajemen 
Perhotelan  

Melaksanakan kegiatan yang 
berkaitan dengan Evaluator 
dan Monitoring 

 

Prosedur kerja untuk realisasi metode yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini melibatkan 

dua tahap utama: monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan secara bertahap, dimulai sebelum 

kegiatan untuk memastikan kesiapan sumber daya dan materi, dilanjutkan saat pelaksanaan untuk 

memastikan kelancaran, dan setelah kegiatan untuk menilai pencapaian tujuan. Sementara itu, evaluasi 

dilakukan setelah kegiatan selesai untuk mengukur dampak dari pengabdian, dengan fokus pada tiga 

aspek utama: kognitif, afektif, dan konatif siswa. Evaluasi bertujuan untuk menilai sejauh mana peserta 

mengembangkan pemahaman, sikap, dan keterampilan yang relevan dengan pengembangan 

kepribadian siswa, serta melihat perubahan positif yang terjadi pada ketiga aspek tersebut. Dengan 

prosedur monitoring yang komprehensif dan evaluasi yang mendalam, kegiatan pengabdian ini 

diharapkan dapat mencapai tujuannya, yaitu menciptakan perubahan yang signifikan dan berkelanjutan 

pada peserta dalam meningkatkan kesiapan siswa sebagai profesional di bidang yang siswa geluti. 
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Hasil dan Diskusi 

Pelatihan Manajemen MICE yang dilaksanakan di SMA Swasta Taruna Bangsa bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa menjadi profesional event organizer dengan membekali siswa dengan 

keterampilan praktis dan pengetahuan teoritis yang dibutuhkan di industri MICE. Program ini memberikan 

hasil yang signifikan dalam beberapa aspek, yaitu peningkatan pengetahuan, keterampilan praktis, dan 

pengembangan sikap profesional siswa. Pelatihan Manajemen MICE yang dilaksanakan di SMA Swasta 

Taruna Bangsa bertujuan untuk mempersiapkan siswa menjadi profesional event organizer dengan 

membekali siswa dengan keterampilan praktis dan pengetahuan teoritis yang dibutuhkan di industri 

MICE. Program ini memberikan hasil yang signifikan dalam beberapa aspek, yaitu peningkatan 

pengetahuan, keterampilan praktis, dan pengembangan sikap profesional siswa. Pelatihan ini juga 

memberikan pengalaman langsung melalui simulasi acara yang dirancang untuk menantang siswa 

dalam merencanakan dan mengelola acara dengan berbagai komponen. Dalam simulasi ini, siswa 

diberikan tugas untuk mengatur berbagai elemen penting dalam suatu acara, seperti pengaturan tempat, 

pengelolaan anggaran, hingga pemasaran acara. Selain itu, siswa juga diajarkan bagaimana 

mengkoordinasikan berbagai tim dan mengatasi masalah yang muncul secara langsung. Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa semakin percaya diri dalam mengelola acara dan memiliki 

keterampilan yang lebih siap diterapkan di dunia kerja. 

Salah satu fokus utama dari pelatihan ini adalah pengembangan sikap profesional yang meliputi 

kepercayaan diri, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi. Melalui berbagai sesi, siswa diberi 

kesempatan untuk berbicara di depan umum, bernegosiasi dengan rekan sejawat, serta memimpin tim 

dalam merencanakan dan mengelola acara. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa mengalami 

peningkatan dalam kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan kepemimpinan. Kemampuan-

kemampuan ini sangat penting untuk menjadi seorang event organizer yang efektif di dunia industri. 

Pelatihan ini telah terbukti memberikan dampak positif bagi siswa, baik dalam aspek keterampilan teknis 

maupun dalam aspek soft skills. Keterlibatan praktisi di industri MICE dalam pelatihan ini sangat 

membantu siswa memahami tantangan yang sebenarnya dihadapi oleh seorang profesional di bidang 

ini. Kolaborasi antara teori dan praktik dalam simulasi acara memberikan pengalaman langsung yang 

memungkinkan siswa untuk mempelajari apa yang terjadi dalam dunia nyata, bukan hanya dalam 

konsep.Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk pelatihan selanjutnya. Salah 

satunya adalah waktu pelatihan yang terbatas. Meskipun siswa telah diberikan pemahaman dasar yang 

baik mengenai manajemen acara, durasi pelatihan yang singkat membatasi kemampuan siswa untuk 
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mendalami topik-topik yang lebih kompleks, seperti pengelolaan risiko atau teknologi acara. Oleh karena 

itu, disarankan untuk memperpanjang durasi pelatihan agar siswa dapat lebih mendalami materi. 

Selain itu, meskipun simulasi acara sangat berguna, pengalaman langsung di lapangan melalui 

magang atau keterlibatan langsung dalam acara nyata dapat memberikan siswa perspektif yang lebih 

luas tentang tantangan dan dinamika di dunia kerja. Oleh karena itu, program pelatihan selanjutnya dapat 

mempertimbangkan kolaborasi dengan industri MICE untuk memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

terlibat langsung dalam pengelolaan acara nyata. 

Berikut ini adalah beberapa dokumentasi dari kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilakukan 

kepada para siswa SMA Taruna Bangsa :  

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan PKM  

 

Pembahasan 

Pelatihan Manajemen MICE yang dilaksanakan di SMA Swasta Taruna Bangsa bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa menjadi profesional event organizer yang terampil dan siap bersaing di industri. 

Program pelatihan ini memberikan siswa pengetahuan yang lebih mendalam tentang industri MICE 

(Meetings, Incentives, Conventions, and Exhibitions), serta keterampilan praktis yang diperlukan untuk 

merencanakan, mengelola, dan melaksanakan acara (L. K. Gultom, 2025). Salah satu hasil utama yang 

diperoleh dari pelatihan ini adalah peningkatan pemahaman siswa mengenai berbagai konsep penting 

dalam manajemen acara, seperti perencanaan, pengelolaan anggaran, pemasaran, hingga evaluasi 

acara (Widiantara et al., 2025). Siswa dapat memahami bagaimana mengaplikasikan teori yang siswa 

pelajari di kelas ke dalam praktik nyata (Event et al., 2023). Materi yang diajarkan mencakup pengelolaan 

sumber daya manusia, penggunaan teknologi dalam acara, serta pengelolaan logistik dan anggaran 

yang efektif. Pelatihan ini juga memberikan pengalaman langsung kepada siswa melalui simulasi acara 

(Firmansyah et al., 2023).  
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Siswa diberi kesempatan untuk bekerja dalam tim, mengatur semua aspek acara, dan 

memecahkan masalah yang timbul selama simulasi (Adys et al., 2025). Melalui pengalaman ini, siswa 

tidak hanya belajar mengelola acara, tetapi juga meningkatkan keterampilan komunikasi, kepemimpinan, 

dan kerja sama tim, yang semuanya merupakan kompetensi penting dalam dunia kerja sebagai event 

organizer (Nasib et al., 2021). Namun, meskipun pelatihan ini menunjukkan hasil yang positif, ada 

beberapa tantangan yang perlu diperhatikan (Harianto et al., 2024). Salah satunya adalah waktu 

pelatihan yang terbatas, yang membatasi kemampuan siswa untuk mendalami topik-topik tertentu lebih 

mendalam, seperti teknologi acara atau manajemen krisis dalam event besar (Hou et al., 2024). Untuk 

itu, memperpanjang durasi pelatihan dapat menjadi solusi untuk memungkinkan siswa mempelajari 

aspek-aspek yang lebih kompleks dalam manajemen acara (Nasib, Harianto, et al., 2024). Selain itu, 

meskipun simulasi acara memberikan banyak manfaat, pengalaman langsung di industri MICE sangat 

diperlukan untuk memberikan siswa gambaran yang lebih jelas tentang tantangan dan dinamika yang 

dihadapi oleh seorang profesional di lapangan (Nasib, Tambunan, et al., 2024). Magang atau kerja sama 

dengan penyelenggara acara profesional dapat menjadi langkah lanjutan yang memperkaya 

pengalaman siswa dan mempercepat proses pembelajaran siswa (Nasib et al., 2025).  

Pelatihan manajemen MICE di SMA Swasta Taruna Bangsa ini berhasil memberikan dasar yang 

kuat bagi siswa untuk menjadi profesional event organizer. Program ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis siswa dalam manajemen acara, tetapi juga mengembangkan soft skills yang esensial 

untuk kesuksesan dalam dunia industri yang kompetitif. Pelatihan ini telah membekali siswa dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk mempersiapkan diri siswa menghadapi tantangan di dunia kerja, 

serta membuka peluang bagi siswa untuk berkarir di industri MICE yang terus berkembang. 

 

Kesimpulan 

Pelatihan Manajemen MICE yang dilaksanakan di SMA Swasta Taruna Bangsa berhasil mencapai 

tujuannya dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi profesional event organizer yang kompeten. 

Program ini telah memberikan pemahaman yang mendalam mengenai teori dan praktik dalam 

manajemen acara, serta meningkatkan keterampilan siswa dalam komunikasi, kepemimpinan, dan kerja 

sama tim. Melalui simulasi acara dan pelatihan langsung, siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan 

yang siswa peroleh dalam situasi nyata, memperkuat keterampilan praktis yang esensial dalam industri 

MICE. Namun, waktu pelatihan yang terbatas menjadi salah satu kendala, yang membatasi kesempatan 

siswa untuk mendalami topik-topik lebih kompleks dalam manajemen acara, seperti pengelolaan krisis 

dan penggunaan teknologi acara. Oleh karena itu, disarankan untuk memperpanjang durasi pelatihan 
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dan menambahkan program magang atau kolaborasi dengan industri MICE untuk memberikan 

pengalaman langsung yang lebih kaya. Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

kesiapan kerja siswa, tetapi juga memperkuat fondasi siswa dalam manajemen acara dan 

mempersiapkan siswa untuk berkarir di industri yang berkembang pesat ini. Dengan pengembangan 

lebih lanjut, program ini berpotensi untuk memberikan dampak yang lebih besar dalam membekali 

generasi muda dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. 
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